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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pembelajaran guided discovery dalam
meningkatkan pemahaman siswa tunanetra. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan desain
Single Subject Research (SSR) A-B. Siswa yang digunakan sebagai subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VII MTs Yaketunis Yogyakarta. Pengumpulan data melalui tes, observasi dan wawancara. Analisis data dilakukan
berdasarkan hasil pada fase baseline maupun intervensi yang berada pada dua kondisi, yaitu dalam kondisi dan
antar kondisi. Hal ini terlihat dari peningkatan hasil tes pemahaman siswa pada fase baseline dengan skor 43, 41
dan 50 menjadi 80, 83, 81, dan 90 pada fase intervensi. Demikian halnya dengan hasil analisis dalam kondisi yang
menunjukkan bahwa fase intervensi memiliki arah kecenderungan arah dan stabilitas yang signifikan lebih
meningkat daripada fase baseline. Melalui observasi dan wawancara juga diketahui konsistensi jawaban yang
menunjukkan pemahaman konsep sudut siswa sudah terkonstruksi. Dengan pembelajaran guided discovery, siswa
tidak hanya sekedar menghafal konsep tapi lebih pada aktivitas belajar bermakna dengan mengonstruksi dan
memahami konsep secara mandiri, sehingga hasil belajarnya bertahan lama dalam memori siswa.

Kata Kunci: pembelajaran guided discovery, pemahaman, sudut, tunanetra

Abstract: The purpose of this study is to study Guided Learning in improving the understanding of blind students.
This research is an experimental study with the design of Single Subject Research (SSR) A-B. Students who were
used as subjects in this study were students of class VII MTs Yaketunis Yogyakarta. Data collection through tests,
observations, and interviews. Data analysis was performed based on results in the baseline phase or interventions
that were appropriate for the conditions, namely in conditions and between conditions. This can be seen from the
increase in student test results in the initial phase with scores of 43, 41 and 50 to 80, 83, 81, and 90 in the
intervention phase. Thus, the conclusion with the results of the analysis in the phase that shows the intervention
phase has a direction and direction greater than the basic phase. Through observations and interviews, it is also
recognized the consistency of the answers which shows the understanding of students' perspective has been
constructed. With discovery-guided learning, students can not only memorize concepts but rather learning
activities by constructing and understanding independent concepts, so that learning outcomes last long in student
memory.
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Tuntutan globalisasi
masyarakat ~ mendorong
kurikulum. Sebagai perangkat pendidikan
yang dinamis, kurikulum harus
merespon berbagai perubahan dan peningkatan
kualitas pendidikan yang dituntut stakeholder,
termasuk  penguasaan  teknologi  yang
memerlukan penguasaan kecakapan matematis
(Muslam, 2011). Menurut Purwaningrum,
(2016) dengan kecakapan matematisnya, siswa
dapat berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif. Salah satu cakupan kompetensi
matematis yang harus dikuasai oleh siswa
adalah pemahaman konsep.

Pemahaman konsep adalah kemampuan
dalam memahami konsep, operasi dan relasi
dalam matematika Pritchard, C. K., & Lamb
(2012). Lebih lanjut dinyatakan, bahwa
kemampuan pemahaman ini merupakan salah
satu dari lima kecakapan matematis yang harus
dikuasai dalam  pembelajaran
matematika. Pentingnya pemahaman konsep
dalam suatu pembelajaran matematika, tidak
membuat capaian kemampuan tersebut dapat
dengan mudah diperoleh siswa. Hal ini
dikarenakan tidak siswa dapat
mengoptimalkan kemampuannya, terutama
siswa yang memiliki kelainan struktur fisiologi
seperti tunanetra.

dan perubahan
penyempurnaan

mampu

siswa

s€mua

Tunanetra  adalah  individu  yang
memiliki keterbatasan pada indra penglihatan
atau bahkan memiliki ketidakmampuan

melihat (Muthmainnah, 2015). Kebutuhan
pada tunanetra menyebabkan keterbatasan
jumlah dan jenis pengalaman, mobilitas, dan
interaksi dengan lingkungan sekitarnya
(Andriyani, 2019). Lebih lanjut dijelaskan,
bahwa keterbatasan tersebut dapat
mempengaruhi ~ kognisi,  bahasa, dan
perkembangan sosial mereka.

Seorang tunanetra memiliki karakteristik

kognitif  sosial, emosi, motorik dan
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kepribadian bervariasi yang tergantung pada
waktu mengalami kebutaan, tingkat ketajaman
penglihatan, usia, dan tingkat pendidikannya.
Karena itu, tunanetra perlu dibimbing dan
dikembangkan kemampuannya. Begitu juga
dalam lingkungan sekolah siswa tunanetra
memerlukan modifikasi pelaksanaan sekolah
dalam  bentuk layanan yang  akan
mengembangkan kemampuan
(Sijabat, 2012).

Menurut Afidah & Andajani (2015),
dalam pembelajaran matematika fungsi
penglihatan sangat dibutuhkan karena simbol-
simbol matematika sulit dijelaskan secara lisan
dan dipahami siswa jika hanya
diperdengarkan saja. Keabstrakan objek
matematika juga dapat menyebabkan kendala
tersendiri  bagi yang  dalam
pembelajarannya masih perlu dihubungkan
dengan masalah dunia

mereka

sulit

siswa
nyata ataupun
menggunakan bantuan media konkret tertentu
(Andriyani & Maulana, 2019).

Lebih lanjut Andriyani & Maulana
(2019), menjelaskan bahwa kesulitan siswa
dalam pembelajaran matematika tersebut juga
dialami oleh siswa kebutuhan khusus seperti
tunanetra, yang memiliki keterbatasan atau
bahkan kehilangan
Hilangnya fasilitas

pengalaman  visual.
yang dapat
mengintegrasikan semua objek pengamatan
tentu mempengaruhi perkembangan kognitif
dan konsepsi seorang tunanetra.

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan
dinyatakan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 157 Tahun 2014, dinyatakan
bahwa  kurikulum  pendidikan  khusus

disamakan dengan kurikulum pendidikan

visual

reguler. Selanjutnya, pada ayat 12 diatur
tentang pembelajaran siswa berkebutuhan
khusus yang mengacu pada prinsip dan
pendekatan pembelajaran  reguler yang
disesuaikan dengan karakteristik belajar
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masing-masing siswa berkebutuhan khusus. jenis sudut. Demikian juga dengan hasil
Ini berarti materi pembelajaran matematika penelitian ~ Muthmainnah  (2015), yang
pada pendidikan reguler juga harus diajarkan menunjukkan, bahwa siswa tunanetra hanya
dalam mata pelajaran matematika bagi mampu mendefinisikan sudut dalam bentuk
tunanetra dengan penyesuaian tertentu verbalistis saja, tanpa memahami konsep
(Permendikbud, 2014). Hal ini sejalan dengan abstraknya.
Andriyani & Juniati (2020), yang menyatakan, Banyaknya hasil penelitian yang
bahwa materi geometri pun diajarkan dalam menunjukkan kesulitan siswa tunanetra dalam
mata pelajaran matematika siswa tunanetra pembelajaran  sudut,  merepresentasikan
dengan mengacu pada prinsip ataupun perlunya pengelolaan proses pembelajaran
pendekatan pembelajaran yang disesuaikan yang dapat memahamkan konsep abstrak sudut
dengan karakteristik belajar dan keunikan dengan baik. Sebagai tindak lanjut, peneliti
seorang tunanetra. kembali  melakukan  observasi  proses
Geometri merupakan cabang pembelajaran pada 2 (dua) orang guru
matematika yang lebih dikenal oleh siswa matematika MTsLB Yaketunis Yogyakarta
daripada cabang matematika lainnya, karena pada siswa kelas VII. Hasil observasi
pengenalan konsep dasar geometri berupa menunjukkan bahwa: (1) materi pembelajaran
pengetahuan tidak langsung yang sudah siswa sudut umumnya didominasi atau berpusat pada
peroleh melalui lingkungan pendidikan guru sehingga fokusnya pada kemampuan
informalnya, terutama yang berkaitan dengan menghafal konsep, (2) guru-guru kesulitan
objek bermain mereka. Meskipun demikian, menerapkan pembelajaran dengan guided
banyak siswa yang masih sulit memahami discovery dan diskusi, serta (3) guru hanya
konsepnya, tidak terkecuali tunanetra yang menggunakan buku paket bantuan dari Dinas
perkembangan kognitifnya juga dipengaruhi Pendidikan dengan cara dibacakan guru. Dari
oleh pengalaman belajarnya (Pritchard, C. K., hasil observasi tersebut sangat diperlukan
& Lamb, 2012). alternatif =~ pembelajaran yang lebih
Salah satu materi geometri yang juga mengarahkan siswa pada guided discovery
diajarkan pada siswa tunanetra adalah materi untuk mengonstruksi pengetahuannya, dan
sudut. Dalam pembelajaran materi sudut yang bukan sekedar menghafal konsep.
diajarkan di kelas VII A di SMPLB/MTsLB Menurut Slavin (dalam Khomsiatun &
ini, siswa harus dapat menghubungkan Retnawati, 2015), dalam pembelajaran
keterkaitan konsep dan prinsip sudut dengan matematika, siswa dibantu untuk
konsep garis, serta pengaplikasiannya dalam mengonstruksi pengetahuannya melalui proses
masalah matematika sesuai dengan kurikulum karena mengetahui adalah suatu proses bukan
2013. Capaian pembelajaran tersebut tidak suatu produk. Proses yang dimaksud dimulai
mudah diperoleh bagi siswa tunanetra karena dari suatu pengalaman, sehingga guru harus
pemahaman konsep dasar tentang jenis-jenis memberi siswa kesempatan seluas-luasnya
sudut masih rendah. Berdasarkan hasil untuk mengonstruksi sendiri pengetahuannya
penelitian awal yang dilakukan peneliti di dan menciptakan suasana belajar yang
MTsLB/ A Yaketunis Yogyakarta pada siswa melibatkan keaktifan siswa. Dalam Kurikulum
kelas VII, diketahui bahwa siswa masih 2013, pemerintah mengusung kerangka ilmiah

mengalami kesulitan untuk mengidentifikasi
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pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan saintifik (Kemendikbud, 2013).
Menurut Permendikbud Nomor 65
Tahun 2013, untuk penguatan pendekatan
saintifik, perlu diterapkan pembelajaran
berbasis penelitian atau guided discovery.
Pembelajaran  guided  discovery  adalah
pembelajaran yang materi pembelajarannya
tidak dipresentasikan dalam bentuk final,

sehingga memungkinkan siswa  untuk
menemukan dan mencari informasi untuk
mengonstruksi  sendiri  pengetahuannya

tentang konsep baru yang dipelajarinya
(Andriyani & Maulana, 2019). Salah satu
bentuk pembelajaran berbasis penemuan
terbimbing  (guided  discovery)  yang
menekankan pada keterlibatan siswa untuk
menunjang ketercapaian seluruh kompetensi
muatan kurikulum 2013 yang berbasis
pendekatan saintifik (Permendikbud No. 65,
2013).

Menurut Hastari (2012), mengondisikan
siswa untuk bisa belajar menemukan, mencari
dan mendiskusikan sesuatu yang berkaitan
dengan pembelajaran, sehingga siswa dapat
mengonstruksi  sendiri apa yang sudah
dipelajarinya dengan bantuan guru. Dengan
guided discovery sendiri, hasil belajar akan
bertahan lebih lama dalam memori siswa
karena keterlibatan mereka secara langsung
dalam proses konstruksi pengetahuan melalui
pengalamannya (Khomsiatun & Retnawati,
2015)

Berdasarkan latar belakang di atas,
peneliti tertarik melihat pengaruh
pembelajaran  guided  discovery  dalam
meningkatkan pemahaman konsep geometri
siswa tunanetra, khususnya materi sudut.

© by Author(s)
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Metode Penelitian
Penelitian  ini  adalah  penelitian
eksperimental menggunakan Single Subject
Research (SSR). Pada penelitian Single
Subject Research (SSR) atau disebut dengan
desain subjek tunggal pengukuran variabel
terkait target dilakukan
berulang-ulang dengan periode waktu tertentu
dan perbandingan tidak dilakukan antara
individu kelompok  melainkan
dibandingkan dengan siswa yang sama dalam
kondisi yang berbeda (Sunanto, 2005).

Fase pada SSR dibagi menjadi dua yaitu
fase awal (baseline) dan fase eksperimen
(intervensi). Baseline merupakan kondisi yang
digunakan untuk melakukan pengukuran aspek
perilaku selama beberapa waktu
sebelum perlakuan, sedangkan untuk rentang

atau behavior

ataupun

siswa

waktu pengukuran penetapan baseline ini
disebut fase keadaan awal (baseline phase).
Intervensi merupakan kondisi yang digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa setelah

perlakuan ~ menggunakan  pembelajaran,
sedangkan untuk rentang waktu pengukuran
penetapan intervensi ini  disebut fase
intervensi.

Penelitian ini menggunakan desain SSR
A-B. Desain A-B pada dasarnya melibatkan
fase baseline (A) dan fase intervensi (B).
Desain A-B merupakan desain dasar dari
penelitian siswa tunggal. Untuk desain A-B
tidak ada pengulangan pengukuran dimana
fase baseline (A) dan fase intervensi (B)
masing-masing dilakukan hanya satu kali
untuk siswa yang sama (Sunanto, 2005).

Penelitian SSR ini dilaksanakan di MTs
Yaketunis  Yogyakarta.  Penelitian
dilaksanakan pada semester genap tahun
pelajaran 2018/2019 pada tanggal 20 Juni 2019
selama 7 hari. Subjek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah satu orang, yaitu siswa

ini
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berinisial “I”” kelas VII A di MTs Yaketunis
Yogyakarta.

Pengumpulan data penelitian dibagi
menjadi dua fase, yaitu fase baseline dan fase
intervensi. Fase baseline dilakukan selama 3
hari dengan durasi waktu sekitar 40 menit per
hari. Pada fase ini subjek diberikan tes
pemahaman materi sudut. Hasil tes tersebut
digunakan sebagai data awal siswa sebelum
dilakukan perlakuan pada fase intervensi.
Selanjutnya, fase intervensi dilakukan selama
4 hari dengan durasi waktu sekitar 90 menit per
hari. Pada fase ini subjek diberi perlakuan
berupa kegiatan pembelajaran menggunakan
pembelajaran guided discovery, kemudian
diberi tes pemahaman.

Teknik analisis data pada penelitian ini
yaitu reduksi data, penyajian data dan
verifikasi. Dan untuk teknik pengumpulan data
pada penelitian dibagi menjadi 3 yaitu tes

(dilakukan selama proses baseline dan
intervensi), observasi dan  wawancara.
Sedangkan instrumen penelitian  yang

digunakan untuk mengumpulkan data berupa
tes, observasi dan wawancara. Data yang
diperoleh akan dianalisis berdasarkan 2
kondisi selama penelitian, yaitu analisis dalam
kondisi dan analisis antar kondisi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

Penelitian ini dilaksanakan di MTsLB
Yaketunis Yogyakarta. Berdasarkan hasil
wawancara awal diketahui bahwa siswa
memiliki kesulitan dalam memahami materi
sudut. Selama siswa hanya sekedar
menghafal apa yang sudah disampaikan guru
melalui metode ceramah, sehingga siswa
hanya bisa merepresentasikan sudut secara

internal saja. Ketika peneliti meminta siswa

ini
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mempresentasikan sudut, kemudian siswa
mengilustrasikan sudut sebagai titik atau pojok
meja di depannya. Dia mencoba menyesuaikan
konsep sudut yang pernah dijelaskan guru
dengan karakteristik tertentu pada benda yang
biasa ditemuinya dan definisi sudut secara
umum pada lingkungan informalnya.

Selanjutnya, peneliti
mengeksplorasi  jawaban dengan
memintanya membandingkan kedua bagian
tepi meja yang saling tegak lurus dengan ujung
meja yang sebelumnya dia sebut sudut. Siswa
mengatakan bahwa sudut adalah ujung meja
yang merupakan titik potong antara kedua tepi
meja yang saling tegak lurus. Selanjutnya,
siswa menyebut sudut yang ditunjuknya
tersebut sebagai sudut siku-siku. Pada waktu
ditanya tentang sudut selain siku-siku, siswa
menjawab hanya mengetahui sudut lancip saja.
Selain wawancara dan observasi, peneliti juga
memberikan tes yang diberikan pada fase
baseline dan fase intervensi.

Pada fase baseline siswa diminta untuk
menyelesaikan soal yang diberikan untuk
mengukur pemahaman awal siswa terhadap
materi sudut seperti pada Gambar 1. dan
jawaban siswa seperti pada Gambar 2.

mencoba
siswa

Soal
1. Apakah kamu tahu tentang garis, titik dan

5. sebutkan masing-ma:
sudut tumpul dan su

i
Gambar 1. Soal fase Baseline
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Jawabaa:

1. Lupa. Sudut siku-siku besamya 90, sudut
tumpul besamya lebih dari 90, dan sudut lancip
kurang dan 90.

2. Sudut Siku-Siku

3. Sudut lancip

4. Sudut lancip, sudut lancip dan sudut siku-
siku

S. Sudut lancip adalsh penggaris, sudut siku.
siku adalsh meja, sudut tumpul tidak tahu

Gambar 2. Jawaban fase Baseline

Berdasarkan Gambar 2 diketahui, bahwa
siswa belum memahami konsep sudut dan
unsur-unsur pembentuknya, siswa masih
menghafal materi sudut yang pernah
diterimanya. Ini terlihat dari jawaban siswa
yang menyatakan lupa ketika peneliti
menanyakan interpretasinya tentang unsur-
unsur pembentuk sudut, seperti titik dan garis.
Namun siswa menjawab definisi sudut dengan
mengaitkannya pada jenis sudut berdasarkan
besar/ukuran sudut. Pada waktu menuliskan
jawabannya, peneliti juga meminta siswa
mengevaluasi  kembali jawabannya dan
mengkonfirmasi apa yang ditulisnya. Selama
mengerjakan tes pemahaman pada fase
baseline, siswa tidak mengubah jawabannya
sama sekali.

Jawaban:

1 Lupa Sudut siku-siku besarnya 90, sudut
tumpul besarnya lebih dari 90, dan sudut lancip
kurang dari 90

2. Sudut Siku-Siku

3. Sudut lancip

4. Sudut lancip, sudut lancip dan sudut siku-
silu

3. Sudut lancip adalah penggaris, sudut siku-
siku adalzh meja, sudut tumpul tidak tahu.

L

\
Gambar 3. Soal fase intervensi

Pada fase intervensi, siswa diberikan
pembelajaran guided discovery. Selanjutnya
peneliti juga memberikan soal tes pemahaman
yang serupa. Soal yang diberikan pada fase
intervensi  disajikan dalam Gambar 3,
sedangkan hasil yang diperoleh pada fase
intervensi tersebut disajikan dalam Gambar 5.

© by Author(s)
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skor
pemahaman sudut pada siswa tunanetra antara
lain 43, 41 dan 50, sedangkan pada fase

Pada fase baseline diperoleh

intervensi  diperoleh skor pemahaman sudut
yaitu 80, 83, 81, dan 90. Hal ini dapat
ditunjukkan dalam Gambar 1.

Tawaban:
1.Sudut lancip besarnya kurang dari 90,
Sudut siku-siku besarmya 90 dan sudut
tumpul besarnya lebih dari 90.

2. Membentuk sudut lancip dan sudut
lancip

3. Sudut Lancip

4. Sudut Lancip, sudot siku-siku dan sudut
Iancip

3. Sudut Siku-siky, sudut twmpul dan sudut
tancip.

Gambar 4. Jawaban fase intervensi

Berdasarkan Gambar 4 diketahui, bahwa
siswa sudah dapat memahami jenis sudut
berdasarkan besar sudut. Siswa juga dapat
menyelesaikan dengan baik beberapa soal
yang diberikan peneliti melalui eksplorasi
model  sudut untuk  mengidentifikasi
karakteristik besar sudut yang dimiliki model
tersebut. Meskipun pada saat menjawab soal
ketiga, siswa sempat mengubah jawabannya
menjadi sudut siku-siku, ketika peneliti
memintanya mengkonfirmasi apa yang sudah
ditulisnya. Pada saat itu siswa juga
menggunakan kemampuan taktilnya dengan
meraba model sudut sambil mengaitkan
representasi internalnya tentang sudut.

Hasil penelitian selama 7 hari, dengan 3
hari (setiap satu hari 1 sesi selama 40 menit)
pada fase baseline, dan 4 hari (setiap satu hari
1 sesi selama 90 menit) pada fase intervensi
diperoleh hasil seperti Tabel 1 berikut ini.
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Tanggal Skor Tabel 2. Rangkuman Hasil Analisis dalam Kondisi
Baseline 20 Juni 2019 43
22 Juni 2019 41 Kondisi Al B2
24 Juni 2019 50 Panjang 3 4
Intervensi 25 Juni 2019 80 Kondisi
27 Juni 2019 83 Estimasi
29 Juni 2019 81 Kecenderungan
30 Juni 2019 90 Amh o —
Kecenderungan Variabel Stabil
Pada fase baseline diperoleh skor Stabilitas 66 % (100%)
pemahaman sudut siswa antara lain 43, 41 dan K@enderungan _— /
50, sedangkan pada fase intervensi diperoleh Jejak — . -

) Level stabilitas Variabel Stabil
skor pemahaman sudut yaitu 80, 83, 81, dan dan Rentang 4092 — 76.75 —
90. Untuk melihat perubahan dan peningkatan 4é’92 9(’)’2 5
hasil pemahaman konsep sudut siswa selama Level 43-50=8 80-90= 10
kedua fase tersebut, skor hasil tes pemahaman perubahan

siswa direpresentasikan dalam Gambar 1 di
bawabh ini.

100 Baseline A Intervensi B
- ,,_——0-\_./
80
70
60
»
2 s0 o\/
v
40

30
20
10

Gambar 5. Analisis visual baseline dan intervensi

Dari grafik pada Gambar 5 di atas, dapat
dilihat bahwa terjadi peningkatan pemahaman
siswa tunanetra ketika diberikan pembelajaran
guided discovery pada materi sudut yang
terilustrasi kenaikan grafiknya dari fase
baseline A ke fase intervensi B. Selanjutnya,
perubahan data dalam satu fase penelitian yang
meliputi komponen panjang fase (panjang
interval), kecenderungan arah, tingkat
stabilitas, tingkat perubahan, jejak data dan
rentang dianalisis sesuai fasenya. Komponen
analisis dalam kondisi di atas dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Berdasarkan Tabel 2 di atas, diketahui
tren bahwa kecenderungan arah meningkat
pada kondisi B2 daripada kondisi A1. Dengan
tingkat kecenderungan stabilitas pada kondisi
B2 mencapai 100%, yang berarti stabilitasnya
terpenuhi.

Untuk analisis antar kondisi, hasil
visualnya disajikan seperti Tabel 3 di bawah

ini.
Tabel 3. Rangkuman hasil analisis visual antar
kondisi
Perbandingan B1/A1
(2:1)
Jumlah variabel yang 1
diubah
Perubahan _— /
kecenderungan arah dan
efeknya
Perubahan Variabel ke
kecenderungan stabilitas  Stabil
Perubahan level (50 - 80) =
(-30)
Persentase Overlap 0%

Komponen antar kondisi meliputi
jumlah variabel yang diubah, perubahan
kecenderungan arah dan efeknya, perubahan
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stabilitas dan efeknya, perubahan level data,
serta data yang tumpang tindih (overlap). Pada
analisis antar kondisi yang pertama terjadi
perubahan kecenderungan arah dan efek.
Berdasarkan hasil overlap, seperti tampak
pada tabel 3, dapat disimpulkan bahwa,
semakin kecil persentase overlap maka
pengaruh intervensi terhadap target behavior
semakin baik, yaitu kemampuan pemahaman
sudut terhadap siswa tunanetra. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian (Ulfah & Prahmana,
2018) bahwa dengan variabel terikat berupa
kemampuan pemahaman matematis siswa dan
variabel bebas berupa pembelajaran berbasis
masalah memiliki persentase overlap yang
semakin kecil, sehingga perlakuan yang
diberikan mampu meningkatkan kemampuan
pemahaman matematis siswa. Overlap di sini
diartikan sebagai data hasil penelitian yang
saling tumpang tindih.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di atas
diketahui bahwa dalam pelaksanaan penelitian
siswa dibimbing untuk memahami konsep
sudut. Peneliti menggunakan dua kondisi yaitu
tiga hari pada fase baseline (A) dan sebelum
diberikan perlakuan (intervensi) empat hari
pada fase intervensi (B). Pada analisis dalam
kondisi, kondisi baseline (A) memperoleh
hasil pengamatan yaitu 43, 41 dan 50 sehingga
dari data menunjukkan arah yang tetap.
Kemudian pada fase intervensi (B) diperoleh
skor 80, 83, 81 dan 90.

Pada analisis dalam kondisi, fase
intervensi memiliki arah kecenderungan arah
dan stabilitas yang lebih meningkat daripada
fase baseline. Pada fase baseline stabilitas
variabel cenderung tidak stabil dengan
persentase 66%, sedangkan fase intervensi
lebih cenderung stabil dengan persentase
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antar

kondisi

100%. analisis
menunjukkan persentase overlap 0%, dimana
tidak ada point pada fase intervensi yang
berada pada rentang fase baseline. Dari hasil
analisis tersebut diketahui, bahwa
pembelajaran  guided discovery memiliki
pengaruh yang signifikan dalam peningkatan
pemahaman sudut siswa. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian Rahayu, N. R. & Sumaji
(2017), bahwa model pembelajaran guided
discovery ~ memiliki  pengaruh  pada
pemahaman konsep matematika siswa.

Pada tahap intervensi, siswa diminta
untuk berpartisipasi aktif melalui pengalaman
langsung dalam mengeksplorasi model-model
sudut yang diberikan guru. Keterlibatan guru
dan pengaturan guru tidak banyak, justru siswa
yang banyak bereksperimen serta
mengorganisir dirinya. Dari model intervensi

Sehingga

inilah siswa yang awal pembelajarannya hanya
sekedar mendengarkan penjelasan guru dan
menghafal konsep saja materi yang telah
mereka pelajari, menjadi pembelajaran yang
lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan apa
yang dinyatakan oleh Ishartono, Juniati, &
Lukito (2016), bahwa dengan guided discovery
learning siswa memiliki pengalaman berkesan
di pikirannya terk ait pengonstruksian konsep
dan kebermaknaan konsep yang dipelajarinya,
sehingga meminimalisir siswa untuk sekedar
menghafal konsep.

Berdasarkan  hasil  observasi  dan
wawancara pada fase baseline, diketahui
bahwa siswa mengalami kesulitan memahami
konsep sudut karena pembelajaran yang
diberikan guru hanya sekedar ceramah dan
tidak pernah melibatkan siswa untuk
mengalami langsung guided discovery konsep
sudut melalui eksplorasi model. Akibatnya,
siswa mengalami kesulitan ketika diminta
mengidentifikasi jenis sudut yang termuat
pada model tertentu. Kesulitan tersebut terlihat
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ketika siswa melakukan banyak kesalahan
dalam mengerjakan tes diagnostik pemahaman
sudut. Hal ini sejalan dengan apa yang
disampaikan Kumalasari & Sugiman (2015),
bahwa kesulitan belajar ditunjukkan oleh
kesalahan siswa dalam mengerjakan soal tes
diagnostik yang menggambarkan proses
mental siswa selama menyelesaikan soal.
Hasil tes tertulis pemahaman pada fase
baseline menggambarkan bahwa pemahaman
konsep sudut siswa masih rendah karena lebih
banyak menghafal. Hal ini tampak dari
jawaban-jawaban soal tertulis siswa dan
konfirmasinya terhadap jawaban tertulisnya
pada waktu wawancara. Dari jawaban
tertulisnya terlihat bahwa siswa tidak
mengingat unsur pembentuk sudut sebagai
prasyarat  belajar  sudut dan
mendefinisikan sudut dengan menyebutkan
jenis-jenis sudut berdasarkan besar/ukurannya.
Meskipun  definisi  setiap jenis  sudut
berdasarkan ukurannya sudah benar, namun
ketika siswa diberikan bangun yang memuat
model jenis sudut yang disebutkannya, siswa
hanya mampu menjawab benar dua jenis sudut
saja, yaitu siku-siku dan lancip. Di sisi lain,
ketika siswa diberikan bangun lain yang
berbeda, siswa melakukan kesalahan dalam
pengidentifikasian sudut lancip dan siku-siku.
Demikian juga ketika diminta
menyebutkan contoh benda di sekitarnya yang
memuat model setiap sudut, siswa hanya bisa
menyebutkan contoh sudut siku-siku dengan
jelas, contoh sudut lancip belum sepenuhnya
benar, dan sudut tumpul tidak bisa diberikan

siswa

siswa

contohnya.

Setelah  diminta  konfirmasi  dan
mengevaluasi kembali jawaban tertulisnya,
siswa tidak mau mengubah jawaban.

Ketidakkonsistenan jawaban siswa pada tes
tertulis dan wawancara, menunjukkan bahwa
siswa hanya sekedar menghafal dan tidak
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memahami konsep sudut dengan benar.
Hafalan konsep yang dilakukan siswa
membuat siswa mengalami kesulitan belajar
matematika yaitu kesulitan mengingat,
menerapkan dan mengevaluasi konsep. Hal in1
sejalan dengan hasil (Kumalasari & Sugiman,
2015) yang menunjukkan, bahwa seseorang
yang kesulitan mengingat konsep tidak akan
mampu mengingat muatan konsep pada materi
yang diujikan ataupun konsep pendukung
penyelesaian soal pada materi lain. Sedangkan
kesulitan menerapkan konsep, ditunjukkan
dengan kekeliruannya dalam menetapkan
suatu konsep untuk menyelesaikan soal.
Sementara itu, kesulitan mengevaluasi konsep,
akan ditunjukkan dengan ketidakmampuan
dalam menemukan kekeliruan pengerjaan soal.

Pada fase

membelajarkan

intervensi, guru
sudut  dengan
pembelajaran guided discovery. Pembelajaran
tersebut ternyata memiliki pengaruh signifikan
dalam meningkatkan pemahaman konsep
sudut siswa tunanetra. Hal ini terlihat dari hasil
tes tertulis dan wawancara siswa dalam
mendefinisikan sudut. Selain definisi setiap

konsep

jenis sudut berdasarkan ukurannya dijawab
dengan benar, siswa juga dapat menjelaskan
secara lisan dan menunjukkan jenis-jenis sudut
berdasarkan besarnya dengan benar. Meskipun
ketika diberikan jam yang memuat model jenis
sudut yang disebutkannya, siswa melakukan
kesalahan identifikasi pada salah satu sudut
yang dianggapnya adalah sudut lancip, namun
dalam konfirmasi di sesi wawancara siswa
mengoreksi jawabannya menjadi sudut siku-
siku. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah
dapat mengatasi kesulitannya mengevaluasi
konsep karena dia dapat menemukan
kekeliruan pengerjaan soal, tidak seperti pada
fase baseline.

Kekonsistenan jawaban tertulis
wawancara siswa, juga menunjukkan siswa

dan
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tidak lagi mengalami kesulitan dalam
mengingat dan menerapkan konsep sudut.
Untuk mengeksplorasi lebih dalam jawaban

siswa, maka peneliti meminta siswa
menjelaskan sambil menunjukkan mengapa
dia  mengoreksi  jawabannya. Siswa

mengatakan bahwa kedua jarum jam yang
menunjukkan pukul 09.00 ternyata adalah
siku-siku bukan lancip karena kedua jarum jam
tersebut saling tegak lurus atau membentuk
sudut yang besarnya adalah 90°, bukan sudut
lancip yang besarnya kurang dari 90°, seperti
jawabannya semula. Dalam hal ini siswa tidak
hanya sekedar menjelaskan, namun juga
menunjukkan besarnya sudut yang dibentuk
oleh kedua jarum jam.

Secara umum, siswa dapat menjawab
soal tes pemahaman dengan benar pada fase
intervensi. Setelah  peneliti  kembali
menanyakan alasan siswa bisa menjawab
sebagian besar soal pemahaman yang
diberikan dan perbedaan interpretasinya
terhadap konsep sudut antara pada fase
baseline dengan fase intervensi, siswa
menjawab  bahwa sekarang dia lebih
memahami jenis sudut berdasarkan ukurannya
karena pada fase intervensi pembelajaran yang
dilakukan guru memberinya kesempatan untuk
mengidentifikasi ukuran dan karakteristik
setiap jenis sudut. Sehingga dia tidak sekedar
menghafal, tapi bisa merasakan dan
membayangkan model setiap jenis sudut.

Dengan aktivitas menemukan konsep
sudut sendiri, ingatannya
terhadap konsep tersebut menjadi lebih lama.
Hal sejalan dengan Khomsiatun &
Retnawati (2015), yang menyatakan, bahwa
dalam proses belajar dengan pembelajaran
guided discovery siswa lebih aktif terlibat
dalam proses pembentukan pengetahuan
melalui pengalaman menemukan konsep atau
prinsip secara mandiri, sehingga pemahaman

siswa merasa

ini
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konseptual siswa terkonstruksi dan hasilnya
bertahan lama dalam memori siswa.

Pada fase intervensi, siswa diberi
kesempatan untuk mengeksplorasi model
berbagai jenis sudut berdasarkan
ukuran/besarnya menggunakan perabaan.
Siswa mengatakan dengan memanipulasi
model-model sudut tersebut dia lebih
sudut-sudut yang
berukuran kurang ataupun lebih dari 90° dan

memahami  bagaimana
karakteristiknya, karena guru menggunakan
bahan ajar pendukung berupa media jam
puzzle yang dapat dibongkar pasang siswa. Ini
sejalan dengan apa yang disampaikan
Andriyani (2020), bahwa perabaan aktif yang
digunakan tunanetra untuk mengeksplorasi
dan memanipulasi suatu objek fisik berkaitan
dengan pengenalan bentuk tertentu yang
dipengaruhi oleh persepsi perabaan. Persepsi
perabaan  inilah  yang  mempengaruhi
pengalaman  faktual siswa  tunanetra,
sedangkan pengalaman faktual tersebut akan
mempengaruhi konsepsinya terhadap sesuatu.

Kebenaran konsepsi siswa terhadap
sudut terlihat dari konsistensinya pada saat
mengerjakan tes tertulis, sesi wawancara dan
observasi di fase intervensi. Ini menunjukkan
bahwa dengan pengalamannya menggunakan
taktil pada model sudut, membuat siswa tidak
hanya sekedar menghafal tapi juga
mengonstruksi  pengetahuannya. Ini juga
sesuai dengan hasil penelitian (Andriyani,
Juniati, & 2018)  yang
menunjukkan, bahwa ketika siswa tunanetra

Budayasa,

menggunakan perabaan atau taktilnya, terjadi

konstruksi aktif dalam struktur
pengetahuannya untuk membantunya
memahami suatu konsep tertentu. Ketika
mengembangkan konsep sudut di pikirannya,
siswa tidak hanya sekedar merespon sintaks
definisi, tapi juga mencoba memberi makna

dalam pendefinisian sudut tersebut. Sehingga,
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siswa tidak sekedar mengingat definisi tapi menunjukkan pemahaman konsep sudut siswa
juga mengonstruksi pengetahuan dan mencoba sudah terkonstruksi. Dengan pembelajaran
tugas kognitif yang lebih kompleks. guided discovery, siswa tidak hanya sekedar

Peningkatan pemahaman siswa pada menghafal konsep tapi lebih pada aktivitas
fase intervensi juga menunjukkan bahwa belajar bermakna dengan mengonstruksi dan
pemberian pembelajaran guided discovery memahami konsep secara mandiri, sehingga
menstimulasi ~ keaktifan ~ siswa  untuk hasil belajarnya bertahan lama dalam memori
menemukan konsep dan memahaminya, siswa.

sehingga dia bisa mengingat lebih lama konsep
tersebut untuk kemudian digunakan dalam

penyelesaian masalah. Hasil tersebut sesuai Daftar Pustaka

dengan  apa yang  disampaikan olch Afidah, N., & Andajani, S. J. (2015).
(Khomsiatun & Retnawati, 2015), dimana Pembelajaran Kooperatif Think Pair
dalam pembelajaran guided discovery proses Share Terhadap Hasil Belajar Matematika
belajar siswa menjadi lebih aktif melalui Siswa Tunanetra Kelas V SLBA. Jurnal

kegiatan menemukan konsep atau prinsip Pendidikan Khusus, 7(2), 1-8.

secara mandiri schingga .ha.lSﬂ belajarnya Andriyani. (2019). Understanding How Blind
bertahan lama dalam memori siswa. Student Learn Rigorous Mathematical
Thinking on Understanding How Blind
Student Learn Rigorous Mathematical

Thinking on Two-Dimensional Shapes.
5th ICRIEMS Proceedings, 3, 1-6.

Simpulan dan Saran

Siswa  tunanetra yang memiliki

keterbatasan dalam visualisasi memiliki Andriyani. (2020). The Development Of a
kendala dalam memahami konsep sudut Braille Geometry Module Based on
karena  pembelajaran  yang  dilakukan Visual Impairment Students Synthetic
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